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Abstrak— Akibat migrasi dan pertumbuhan kawasan industri 

di Kabupaten Bekasi, permintaan rumah sewa, termasuk kos-

kosan, meningkat. Namun, sistem manajemen tradisional yang 

masih digunakan oleh banyak pemilik kos, seperti pencatatan 

manual dan komunikasi pribadi, menghambat efisiensi 

operasional. Kanaya Kost adalah hunian sewa yang berlokasi di 

Cikarang, Kabupaten Bekasi, dan memiliki kapasitas 25 kamar. 

Mereka menggunakan sistem manajemen yang masih manual, 

seperti mencatat data penghuni menggunakan buku, memberikan 

informasi melalui chat pribadi, dan menggunakan proses 

penyewaan kamar yang konvensional, yang mengakibatkan 

inefisiensi dalam operasi. Hal ini menyebabkan beban kerja yang 

berulang bagi pemilik kos, risiko kehilangan penghuni baru, dan 

masalah dengan pendataan dan pemasaran. Untuk menyelesaikan 

masalah ini, penelitian ini mengembangkan sistem informasi 

manajemen yang dapat diakses melalui internet untuk Kanaya 

Kost. Untuk memastikan fleksibilitas dalam menyesuaikan 

perubahan, pendekatan melalui metode Agile digunakan dalam 

pengembangan sistem. Metode ini didasarkan pada kerangka kerja 

PIECES, yang mencakup performance, information, economy, 

control, efficiency, dan service. Menggunakan Unified Modeling 

Language (UML), perancangan sistem dapat dimodelkan dengan 

menggunakan use case Diagram, activity Diagram, sequence 

Diagram, dan class Diagram. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan penelitian literatur. Pengujian 

dilakukan dengan metode blackbox testing dan standar ISO 9126. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan perhitungan, maka 

diperoleh persentase sebesar 80,1% dari hasil pengujian usability. 

Dari skor persentase yang didapat maka kualitas perangkat lunak 

dari sisi usability telah sesuai dengan atribut usability dan 

mempunyai skala sangat tinggi. Sistem yang dirancang 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat alur informasi, serta memperkuat daya saing Kanaya 

Kost di tengah persaingan bisnis hunian sewa. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Hunian Sewa, Website, Metode 

Agile, Sistem Manajemen, Kanaya Kost 

 

I. PENDAHULUAN  

Kanaya Kost adalah sebuah hunian sewa berbentuk kos-

kosan. Hunian sewa ini sudah berdiri sejak 2017 dan berlokasi 

di Cikarang Kabupaten Bekasi Jawa Barat. Usaha hunian 

sewa ini memiliki bangunan dengan 4 lantai dan total 25 

kamar. Fasilitas yang diberikan seperti kamar mandi didalam, 

sudah disediakan tempat tidur, lemari pakaian, air conditioner, 

wifi, tempat parkir mobil atau motor. Harga dari setiap kamar 

di Kanaya Kost yaitu sebesar Rp1.500.000 perbulannya.. Pada 

Gambar 1, terlihat bahwa kondisi eksisting pada pendataan 

data penghuni di Kanaya Kost masih menggunakan 

pencatatan dalam buku. Dalam kemajuan teknologi yang terus 

berkembang sampai saat ini, tentu pencatatan dalam buku 

sudah sangat tidak efisien lagi, kendala yang biasanya 

dirasakan oleh pemilik kos yaitu, harus selalu membawa buku 

catatan kemanapun pergi, buku catatan yang kadang 

menghilang, kesulitan mencari data penghuni dan lain 

sebagainya.   
 

 

 
GAMBAR 1 

 Kondisi Eksisting Pendataan Data Penghuni 

Pada kondisi eksisting, informasi tentang Kanaya Kost harus 

diberikan oleh pemilik kos melalui nomor pribadi. Pemilik 

kos kadang sudah lelah dengan pertanyaan yang selalu 

berulang seperti, fasilitas umum kosan, fasilitas kamar, harga 

kos, lokasi dan lain sebagainya. Selain itu juga, pemilik kos 

sudah mulai terganggu dengan calon penghuni yang selalu 

menghubungi pada saat waktu yang tidak tepat seperti saat 

sedang tidur atupun pada tengah malam. Selain informasi 

Kanaya Kost, Sistem penyewaan kamar yang terjadi pada 

Kanaya Kost juga memilik kendala, sama halnya dengan 

permasalahan sebelumnya, kondisi eksisting pada penyewaan 

kamar, calon penghuni harus menghubungi langsung nomor 

pribadi pemilik kos, yang dimana pada suatu waktu pasti akan 

mengganggu. Bisa dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 

adalah kondisi eksisiting yang terjadi.  
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GAMBAR 2 

Kondisi Eksisting Informasi Kanaya Kost 

 

 
GAMBAR 3 

Kondisi Eksisting Penyewaan Kamar 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik hunian sewa 

Kanaya Kost, saat ini belum ada sistem yang mampu 

melakukan penyewaan kamar secara online. Sehingga pemilik 

kos selalu berulang kali memberikan informasi mengenai 

hunian sewa kepada calon penghuni. Dalam menghadapi 

tantangan ini, Kanaya Kost perlu mengambil Langkah-

langkah strategis, tantangan yang dihadapi oleh Kanaya Kost 

dapat diperjelas menggunakan Diagram fishbone seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 

Fishbone Diagram 

 

Berdasarkan hasil identifikasi akar masalah pada Gambar 4, 

Langkah-langkah strategis perlu dirumuskan untuk membantu 

Kanaya Kost dalam mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

Berikut merupakan beberapa alternatif solusi yang ditawarkan 

untuk meyelesaikan permasalahan dari Kanaya Kost. 

TABEL 1 

Alternatif Solusi 

 
 

Dapat dilihat pada Tabel 1, akar permasalahan dapat 

diselesaikan dengan melakukan perancangan sistem 

manajemen berbentuk website yang memiliki fitur pemesanan 

kamar dan semua informasi terkait Kanaya Kost, mulai dari 

lokasi, fasilitas, harga, peraturan dan lain sebagainya. 

Perancangan mockup yang menarik juga dapat menyelesaikan 

akar permasalahan yang lain, serta perancangan pelatihan 

kepada pemilik kos agar dapat menggunakan website tersebut 

dengan baik dan benar. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

Sistem informasi manajemen merupakan prosedur 

komunikasi yang mana input di rekam, dilakukan 

penyimpanan, serta diperoleh kembali dalam output tentang 

sistem perencaaan, pengoperasian, serta pengawasan. Sistem 

informasi adalah hasil dari pengembangan teknologi yang 

dimanfaatkan perusahaan agar dapat menjalankan aktivitas 

operasional. Melalui sistem informasi, ketepatan dan 

kecepatan pemerolehan data dapat dilakukan dengan cepat. 

Keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya 

sangat bergantung dengan skill seseorang yang melakukan 

pengelolaan perusahaan. 



B. Website 

Website merupakan kumpulan halaman web yang saling 

terhubung dan file-filenya saling terkait. Web terdiri dari page 

atau halaman, dan kumpulan halaman yang dinamakan 

homepage. Anda bisa temukan homepage di posisi teratas. 

Homepage ini memiliki halaman-halaman yang terkait di 

posisi bawahnya. Pada umumnya, setiap halaman yang ada di 

bawah homepage disebut dengan child page, dimana berisi 

hyperlink ke halaman lain pada web. 

C. Analisis Perancangan Sistem Informasi 

Desain sistem informasi (IS) mencakup berbagai metodologi 

dan kerangka kerja yang bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional di berbagai sektor, termasuk pendidikan 

dan bisnis. Prinsip-prinsip utama melibatkan pembuatan 

modul fungsional yang kohesif dan digabungkan secara 

longgar, memastikan langkah-langkah keamanan yang kuat, 

dan mengadopsi pendekatan desain berulang untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan pengguna dan teknologi yang 

terus berkembang.  

D. Metode Agile 

Konsep Agile Software Development dicetuskan oleh Kent 

Beck dan 16 rekannya dengan menyatakan bahwa agile 

software development adalah cara membangun software 

dengan melakukannya dan membantu orang lain 

membangunnya sekaligus. Agile software development 

methods atau agile methodology merupakan sekumpulan 

metodologi pengembangan perangkat lunak yang berbasis 

pada pengembangan iteratif, di mana persyaratan dan solusi 

berkembang melalui kolaborasi antar tim yang terorganisir. 

E. PIECES 

PIECES adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

mengetahui permasalahan berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, 

efisiensi, dan pelayanan (Fatta, 2007). Adapun variabel yang 

digunakan dalam metode PIECES tercantum pada tabel 2.  

TABEL 2 

Variabel PIECES 

 
F. Blackbox Testing 

Metode Blackbox Testing digunakan untuk menguji software. 

Metode ini menguji software pada tingkat spesifikasi 

fungsional. Kelebihan dari metode Blackbox Testing yaitu 

untuk penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang 

bahasa pemrograman, pengujian dilakukan dari sudut 

pandang pengguna, dan antara programmer dan penguji saling 

bergantung satu sama lain.  

G. ISO 9126 

Untuk mengukur karakteristik dari kualitas suatu sistem atau 

software, Organizatioin for Standardization atau ISO telah 

merancang ISO 9126. ISO 9126 terdiri dari 4 bagian, yaitu 

bagian pertama berisi struktur dari model ISO untuk produk 

perangkat lunak, bagian dua untuk software eksternal, bagian 

tiga untuk software internal, dan bagian empat untuk 

penerapan terhadap model. Dalam standardisasi ISO 9126, 

terdapat enam karakteristik yang digunakan untuk analisis 

hasil sistem atau software yaitu, Fuctionality, Reliability, 

Usability, Efficiency, Maintanability dan Portability. 

 

III. METODE 

Agile adalah pendekatan manajemen proyek yang 
mengutamakan fleksibilitas, kerja tim, keterlibatan pengguna, 
dan pengembangan secara bertahap (iteratif dan inkremental). 
Metode ini berasal dari kebutuhan untuk mengatasi kekakuan 
metode tradisional seperti Waterfall, yang seringkali tidak 
mampu merespons perubahan dengan cepat. Metode ini sangat 
cocok untuk suatu sistem baru ataupun website yang 
membutuhkan perubahan dengan cepat, dengan kata lain 
dengan kebutuhan Kanaya Kost yang Dimana membutuhkan 
website baru, Agile ini sangat cocok untuk diterapkan pada 
penelitian kali ini. Berikut adalah sistematika perancangan, 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
GAMBAR 4 

Sistematika Perancangan (A) 
 



 
GAMBAR 4 

Sistematika Perancangan Lanjutan (B) 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Kondisi Eksisting 

Sebelum melakukan perancangan sistem informasi berbasis 
website ini, hal pertama yang harus dilakukan adalan 
melakukan analisis terhadap kondisi eksisting untuk melihat 
permasalahan yang dialami oleh Kanaya Kost. Hasil dari 
wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik Kanaya Kost 
akan digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki proses 
bisnis yang belum tertata baik pada Kanaya Kost. 

 

TABEL 3 
Wawancara Dengan Pemilik Kos 

 
B. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis ini dilakukan berdasarkan kerangka kerja PIECES, 
yaitu performance, information, economy, control, efficiency 
dan service.  

1. Performance 

Proses penyewaan kamar yang hanya melalui chat pribadi 
kemungkinan besar tidak efisien. Pemilik kos harus merespon 
setiap calon penghuni satu per satu, menjawab pertanyaan 
yang mungkin berulang, dan mencatat pemesanan secara 
manual. Ini bisa memakan waktu dan tenaga yang dimiliki oleh 
pemilik kos.  

2. Information  

Informasi mengenai ketersediaan kamar, harga, dan fasilitas 
tidak terstruktur dengan baik dan sulit diakses oleh calon 
penghuni sebelum mereka menghubungi pemilik kos. Pemilik 
kos juga mungkin kesulitan dalam mengelola data penyewaan 
dan informasi penyewa secara terorganisir. 

3. Economy  

Meskipun tidak ada biaya langsung untuk chat, waktu dan 
tenaga pemilik kos yang terbuang untuk melayani setiap calon 
penghuni secara manual memiliki nilai ekonomi. Potensi 
kehilangan penyewa karena respon yang lambat atau informasi 
yang kurang jelas juga merupakan kerugian ekonomi. 

4. Control  

Pengelolaan pemesanan melalui chat pribadi rentan terhadap 
kesalahan pencatatan, bentrokan jadwal pemesanan, atau 
bahkan penipuan. Tidak ada sistem yang terstruktur untuk 
memastikan validitas pemesanan atau keamanan data calon 
penghuni. 

5. Efficiency  



Proses penyewaan yang manual sangat tidak efisien, 
dikarenakan calon penghuni harus menunggu respon, dan 
pemilik kos harus melakukan banyak pekerjaan administratif 
secara manual. Yang dimana hal tersebut sangat membuang 
waktu lebih banyak dari sudut pandang calon penghuni 
maupun pemilik kos.  

6. Service  

Pelayanan yang hanya melalui chat pribadi mungkin kurang 
responsif atau tidak tersedia setiap saat. Calon penyewa 
mungkin merasa tidak nyaman atau kurang terlayani jika 
pertanyaan mereka tidak segera dijawab, dan memutuskan 
untuk tidak mengontak Kanaya Kost kembali.  

C. Gambaran Umum Dari Sistem Usulan 

 
GAMBAR 5 

Gambaran Umum Sistem Usulan 
 
Gambar 5 adalah gambaran singkat mengenai sistem yang 
akan dirancang. Website yang akan dibuat memiliki 13 fitur, 
fitur-fitur tersebut akan mendukung untuk menyelesaikan 
permasalahan yang berada di Kanaya Kost Berikut adalah fitur 
13 fitur yang terdapat dalam website:  

1. Sign in 

Fitur ini berfung agar user bisa mengakses semua fitur yang 
berada pada website Kanaya Kost. Sign in menjadi proses awal 
user untuk bisa masuk kedalam website Kanaya Kost. 

2. Inbox  

Fitur ini digunakan sebagai tempat komunikasi antara calon 
penghuni dan pemilik kos. Calon penghuni bisa menanyakan 
apapun seputar Kanaya Kost, pemilik kos juga bisa 
menggunakan fitur ini untuk menjawab pertanyaan dari calon 
penghuni.  

3. Penyewaan Kamar 

Fitur ini digunakan oleh calon penghuni untuk memesan kamar 
yang tersedia, calon penghuni bisa memilih durasi sewa yang 
ia inginkan.  

4. Profil  

Fitur ini digunakan oleh calon penghuni agar bisa mengakses 
semua kebutuhan yang ia perlukan seperti melihat informasi 
pribadi dan informasi kos, riwayat pemnyewaan, pembayaran 
dan tagihan serta keamanan akun.  

5. Informasi Profil 

Fitur ini befungsi untuk memberikan informasi pribadi calon 
penghuni dan penghuni seperti nama lengkap, email dan 

nomor telepon. Serta informasi kos seperti kamar yang di 
sewa, tanggal masuk, durasi sewa dan status pembayaran. 

6. Riwayat Penyewaan 

Fitur ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai 
riwayat penyewaan yang pernah ia lakukan di Kanaya Kost. 

7. Pembayaran dan Tagihan  

Fitur ini digunakan oleh calon penghuni sebagai tempat 
mengirim bukti pembayaran yang telah ia lakukan. Fitur ini 
juga menyangkut pembayaran yang sudah lewat jatuh tempo.  

8. Keamanan Akun  

Fitur ini digunakan untuk mengganti password akunnya 
dengan password yang baru. 

9. Dashboard  

Fitur ini befungsi untuk memberikan gambaran besar 
terhadapat keadaan Kanaya Kost seperti total penghuni, kamar 
yang terisi, pembayaran bulan ini, pembayaran telat, 
pembayaran terbaru, tingkat hunian dan pendapatan Kanaya 
Kost dalam 6 bulan terakhir. 

10. Verifikasi Pembayaran  

Fitur ini digunakan oleh pemilik kos untuk meverifikasi 
pembayaran yang dilakukan oleh calon penghuni. Pemilik kos 
bisa membatalkan pemesanan jika bukti yang diberikan oleh 
calon penghuni salah atau tidak benar. 

11. Data penghuni  

Fitur ini berfungsi untuk memberikan data yang detail 
mengenai penghuni yang berada di Kanaya Kost seperti nama 
lengkap, nomor kamar, kontak, tanggal masuk, status dan aksi. 

12. Manajemen Kamar 

Fitur ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai 
kamar yang berada di Kanaya Kost seperti status, harga sewa, 
fasilitas, jumlah penghuni dan aksi. Disini pemilik kos dapat 
mengedit dengan memasukkan penghuni baru ataupun 
mengeluarkan penghuni lama.  

13. Reminder 

Fitur ini berfungsi untuk mengingatkan pemilik kos dan juga 
penghuni bahwa waktu sewa tersisa 1 minggu lagi. Dengan 
fitur ini pemilik kos bisa mengingatkan kepada penghuni 
bahwa durasi sewa tersisa 1 minggu lagi, dari sini penghuni 
bisa menentukan apakah akan lanjut memperpanjang durasi 
sewa atau berhenti menyewa. 
 
Website ini ditunjukkan untuk dua user atau pengguna yang 
berbeda, yaitu calon penghuni kos dan pemilik kos. Masing-
masing user akan memiliki tampilan menu yang berbeda pada 
website yang akan dirancang. Tabel berikut berisi tampilan 
fitur serta ketersediaannya pada tiap pengguna. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



TABEL 4 
Fitur Pada Setiap User 

 
 

D. Use Case Diagram 
Dalam use case Diagram ini, akan ada 13 fitur yang dapat 
digunakan oleh user dalam website ini. Semua fitur yang 
nantinya akan ada pada aplikasi bertujuan untuk memudahkan 
user dalam mengelola dan berinteraksi antar setiap user usahan 
hunian sewa Kanaya Kost serta didesain agar fitur dapat 
digunakan semudah mungkin. Use case Diagram pada website 
yang akan digunakan untuk usaha hunian sewa Kanaya Kost 
dapat diliat pada Gambar 6.  

 

E. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan Diagram yang berfungsi untuk 
melihat alur pada suatu proses. Dalam kondisi sistem website 
ini, terdapat 13 Diagram yang mewakili 13 proses pada 
sistem. Dua belas proses tersebut akan dibahas pada masing-
masing bagian. 

 

 

 

 

1. Activity Diagram Sign in  

 
  

2. Activity Diagram Profil  

 
  

3. Activity Diagram Informasi profil 

 

 
4. Activity Diagram Riwayat Penyewaan 

 
  

 

 



 

 

 

5. Activity Diagram Pembayaran dan Tagihan 

 

 
 

6. Activity Diagram Keamanan Akun 

 
  

7. Activity Diagram Penyewaan Kamar 

 

 
 

 

 

 

 

8. Activity Diagram Inbox 

 

 
 

9. Activity Diagram Dashboard 

 
  

10.Activity Diagram Manajemen Kamar 

 
11.Activity Diagram Verifikasi Pembayaran 

 



 

12.Activity Diagram Data Penghuni 

 

 
 

13.Activity Diagram Reminder 

 
 

F. Sequence Diagram 

Sequence Diagram berfungsi untuk mengetahui apa yang 

akan dilakukan user dan objek pada sistem, serta waktu 

berjalannya. Selain itu, Diagram tersebut juga 

menampilkan pesan dan balasan dari pesan yang 

dikirimkan pada setiap objek. 

 

1. Sequence Diagram Sign in 

 
2. Sequence Diagram Profil 

 

 
3. Sequence Diagram Informasi Profil 

 
4. Sequence Diagram Riwayat Penyewaan 

 
5. Sequence Diagram Pembayaran dan Tagihan 

 

 
 

 

 

 

 

 



6. Sequence Diagram Keamanan Akun 

 
7. Sequence Diagram Penyewaan Kamar 

 
8. Sequence Diagram Inbox 

 
9. Sequence Diagram Dashboard 

 
10. Sequence Diagram Manajemen Kamar  

 

 
11. Sequence Diagram Verifikasi Pembayaran 

 
12. Sequence Diagram Data Penghuni 

 
13. Sequence Diagram Reminder 

 
 

 

 

 

 



G. Class Diagram 

Class Diagram menampilkan kelas-kelas pada sistem 

beserta atributnya. Selain itu juga pada Diagram ini 

menampilkan perintah yang dapat dilakukan pada setiap 

kelas. Sistem website ini terdapat 15 kelas yang terdiri dari 

Sign in, calon penghuni, penyewaan kamar, profil, 

informasi profil, riwayat penyewaan, pembayaran dan 

tagihan, keamanan akun, inbox, pemilik kos, dashboard, 

verifikasi pembayaran, data penghuni, manajemen kamar 

dan reminder. Calon penghuni dan pemilik kos hanya bisa 

menggunakan akses website jika sudah melakukan sign in. 

Kemudian calon penghuni bisa mengakses informasi 

prodil, riwayat penyewaan, pembayaran dan tagihan dan 

keamanan akun hanya jika sudah mengakses menu profil. 

Saat mengakses penyewaan kamar dan menyetujuinya, 

calon penghuni akan langsung diarahkan ke menu inbox. 

Profil, informasi profil, riwayat penyewaan kamar, 

pembayaran dan tagihan, keamanan akun dan penyewaan 

kamar hanya bisa diakses calon penghuni. Dashboard, 

verifikasi pembayaran, data penghuni dan manajemen 

kamar hanya bisa diakses oleh pemilik kos. 

 

 
 

H. Tampilan Website 

1. Sign In 

 

 

 

2. Home 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Penyewaan Kamar 

 

4. Inbox 

 

 

 
5. Informasi Profil 

 

6. Riwayat Penyewaan 

 

7. Pembayaran dan Tagihan 

 

 

 

8. Keamanan Akun 

 

 



 

9. Dashboard 

 

10. Verifikasi Pembayaran 

 

 

 

11. Data Penghuni 

 

 

 

12. Manajemen Kamar 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

   

Hasil menunjukkan bahwa sistem informasi 

manajemen pengelolaan hunian sewa berbasis web 

Kanaya Kost berhasil memenuhi kebutuhan untuk 

manajemen data kos-kosan yang digital, efisien, dan 

terstruktur.  

 

1. Salah satu fitur utama yang dapat dilaksanakan 

oleh sistem ini adalah pengelolaan data 

penghuni, riwayat penyewaan, pengelolaan 

tagihan, verifikasi pembayaran, keamanan akun, 

dan sistem notifikasi yang mendukung 

transparansi dan kecepatan informasi. Metode 

Agile dalam pengembangan sistem 

mempercepat iterasi pengembangan dan 



memungkinkan penyesuaian yang fleksibel 

terhadap kebutuhan pengguna. 

2. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 

metode black box dan evaluasi kualitas 

perangkat lunak melalui ISO 9126, sistem ini 

dinyatakan layak digunakan karena memenuhi 

aspek fungsionalitas, efisiensi, dan kemudahan 

penggunaan. 

 

Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan tidak 

hanya menyelesaikan masalah pengelolaan secara 

manual yang dihadapi Kanaya Kost, tetapi juga 

memberikan nilai tambah dalam proses pengambilan 

keputusan, peningkatan layanan, dan modernisasi 

sistem pengelolaan kos. Sistem ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk memasukkan 

metode pembayaran otomatis, fitur promosi kamar 

kosong, atau integrasi dengan platform pihak ketiga.. 
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